
SEMARANG (KR) - Penurunan

baliho provokatif terjadi di Jakarta

telah merambat di daerah Jateng.

Tindakan tegas di tengah pandemi

Covid-19 atas perintah langsung

Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad

Luthfi. 

”Itu prinsip dan harga mati. Selu-

ruh kapolres di jajaran Polda Jateng

sudah saya perintahkan, enggak

ada intoleransi di wilayah hukum

Jateng,” tegas  Kapolda Jateng Irjen

Pol Ahmad Luthfi, Sabtu(21/11).

Ahmad Luthfi menyampaikan hal

itu kepada wartawan terkait masih

banyaknya baliho bernada provoka-

tif yang terpasang di sejumlah tem-

pat. Pencopotan spanduk dan baliho

yang dinilai tidak taat aturan (ile-

gal) oleh Satpol PP dengan peng-

awalan TNI/Polri

berlangsung di Kota Solo dan seki-

tarnya. Pencopotan di antaranya

menyasar spanduk bergambar pim-

pinan Front Pembela Islam (FPI)

Habib Rizieq Shihab.

Adapun  lokasi penertiban antara

lain di Kecamatan Serengan, Keca-

matan Laweyan, dan Kecamatan

Pasar Kliwon. Kapolda juga memin-

ta jajarannya menutup ruang bagi

kelompok intoleran khususnya di

wilayah Jateng. 

”Tidak ada kesempatan dan ruang

bagi kelompok intoleran khususnya

di wilayah Polda Jateng,”‘ucapnya.

Pucuk pimpinan jajajaran Polda

Jateng mengatakan kini sedang da-

lam masa dua operasi sekaligus

yakni Mantap Praja dan Aman Nu-

sa. 

Operasi Mantap Praja terkait de-

ngan pengamanan Pilkada 2020,

dan Aman Nusa untuk mengantisi-

pasi bencana alam dan Covid-19. 

Ahmad Luthfi menegaskan, pene-

gakan aturan terutama dalam pe-

nanganan Covid-19 merupakan pen-

jabaran instruksi Presiden Jokowi.

”Prinsip bahwa kita menegakkan

peraturan perundang-undangan

yang berlaku terutama Covid-19 se-

bagai penjabaran Inpres Nomor 6

Tahun 2020,” tandas Ahmad Lutfi. 

(Cry)

PERINTAH KAPOLDA JATENG

Tindak Tegas Kelompok Intoleran

Rumah Dipasangi Janur, Dipercaya Tolak Bala
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SETIAP orang mulai menahan napasnya,
seperti Ki Tambak Wedi juga menahan napas.
Sidanti, Argajaya, Ki Peda Sura, Ki Muni, Ki Wa-
si, dan pemimpin yang lain telah ditempatkan di
tempat masing-masing. Dan pasukannya kini
telah mulai merayap mendekati regol padukuh-
an di hadapan mereka. 

Ki Tambak Wedi menyadari, bahwa di sekitar
regol itu telah siap segala macam ujung senjata
yang akan menyambutnya. Namun tidak ada
pilihan lain daripada bertempur. Tidak ada pili-
han lain daripada menumpas mereka, yang
akan dapat menjadi benih persoalan di masa
depan. Ki Tambak Wedi sama sekali tidak
menghiraukan lagi, apakah dengan demikian ia
telah menyisihkan rasa perikemanusiaan.

Sejenak kemudian, setiap tangan telah
menggenggam senjata yang telanjang. Bebe-
rapa orang di setiap kelompok diperlengkapi
dengan senjata-senjata jarak jauh. Panah,
bandil dan bahkan tulup-tulup berduri. Di sam-
ping mereka yang berperisai, pelontar senjata-

senjata jarak jauh itu harus berusaha mengu-
rangi tekanan senjata-senjata yang dilontarkan
oleh lawan.

Maka setelah Ki Tambak Wedi merasa saat-
nya telah tiba, pasukannya itu pun dibawanya
maju semakin dekat. Jarak yang semakin dekat
itu telah membuat kedua belah pihak menjadi
semakin berdebar-debar. Setiap orang mulai
menilai diri. Dan setiap orang mulai bertanya-
tanya, siapakah lawan yang akan dibinasakan-
nya?

Jarak yang memisahkan kedua pasukan itu
menjadi semakin dekat. Sebentar lagi mereka
pasti akan segera berbenturan. Dalam benturan
yang dahsyat itu, mereka sudah tidak akan
ingat lagi, bahwa mereka pernah hidup dalam
satu lingkungan keluarga besar yang bersama-
sama membina tanah perdikan ini. Yang pernah
bersama-sama membuat sawah-sawah dan
pategalan menjadi hijau. Menebas hutan untuk
membuka tanah-tanah baru. Menggali parit,
dan membuat jalan-jalan.

Kini mereka telah terbelah dengan senjata di
tangan masing-masing. Sedang dada mereka
telah terbakar oleh kebencian dan nafsu-nafsu
yang lain, yang tidak terkendali lagi.

Dan kini mereka telah siap untuk saling mem-
bunuh. Ya, saling membunuh. Tanpa belas ka-
sihan, tanpa berperikemanusiaan. Apalagi per-
intah Ki Tambak Wedi. Semua harus dimusnah-
kan. Mereka akan menjadi rabuk bagi kesubu-
ran dan kemakmuran tanah ini di hari kemudian.

Ki Argapati menunggu pasukan lawan menja-
di semakin dekat. Ia tidak akan menerima la-
wannya dekat di depan regol. Tetapi ia akan
mundur beberapa puluh langkah. Ia memer-
lukan suatu arena yang luas untuk melawan pa-
sukan Ki Tambak Wedi yang tidak akan dapat
tertahan di mulut regol, karena Ki Argapati telah
dapat membayangkan, betapa dahsyatnya
banjir bandang yang akan melanda padukuhan
dan pertahanannya kali ini. Namun menurut
perhitungannya, korban mereka pun tidak akan
terhitung lagi. -(Bersambung)-f
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MENDATAR : 1.Nusa. 7.-
Cerewet. 8.Timpa. 9.Pusing.
12.Milk. 15.Bayaran. 17.Tak
jadi dilakukan. 18.Tujuan.

20.Lawan bawah. 23.kata
menyatakan tak tahu. 26.-
Perwira. 27.Celana renang.
28.Gambar dalam gambar.

MENURUN : 1.Nyenyak.
2.Impas. 3.Tutur. 4.otot. 5.-
Rawa (ing). 6.Rujuk. 10.Di
dalam. 11.Ruangan lebar
di sekolah. 13.Akar enak
dimakan. 14.Lantai. 16.Di-
ulang : perintah. 18.Jenis
huruf sandi. 19.Tak lancar.
21.Jenis karya tulis ilmiah.
22.Lawan pasang. 24.Pe-
lindung kepala. 25.Olahra-
ga menggunakan bola dan
tongkat.
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Ruas. 13.Ebi. 14.Akan. 16.-
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21.Aktif. 22.SInis. 24.Suap.
25.Ragi. 
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MAGELANG (KR) - Beberapa ru-

mah warga di wilayah Dusun Grogol

Atas atau Grogol Duwur Desa Du-

kun Kecamatan Dukun Kabupaten

Magelang terpasangi daun kelapa

muda atau janur, Sabtu (21/11). Bah-

kan ada juga yang dilengkapi dengan

segelas air kopi (wedang bubuk),

segelas air teh cem-ceman dan sege-

las air putih yang ada bunga mawar.

Janur tersebut kebanyakan dipa-

sang atau diletakkan di atas pintu

rumah dengan kondisi utuh lengkap

dengan sebatang lidinya, yang di ba-

gian ujungnya ada semacam ikatan

atau bundelan. Bahkan ada juga

yang dipasang janur menyerupai se-

longsong ketupat atau kupat.

Marsono (67) dan Jaryanto (65)

mengatakan janur tersebut baru di-

pasang Jumat (20/11) sore. Dipa-

sangnya helai janur-janur dan bebe-

rapa gelas tersebut mengandung

maksud dan dipercaya dapat seba-

gai sarana tolak bala berkaitan de-

ngan adanya peningkatan aktivitas

Gunung Merapi akhir-akhir ini. Ja-

rak antara puncak Gunung Merapi

dengan wilayah Dusun Grogolan

Atas sekitar 12 Km. Dengan aliran

Kali Senowo, jaraknya sekitar 3 km,

dan dengan aliran Kali Lamat seki-

tar 500 meter.

Jaryanto menambahkan janur

dan beberapa gelas tersebut boleh

diletakkan di atas pintu atau di atas

meja, namun banyak juga yang me-

masang janurnya di atas pintu, baik

diletakkan begitu saja atau dipa-

sang dengan ditempel mengguna-

kan potongan lakban hitam. Janur-

nya boleh diberi bundelan, dan boleh

juga dibiarkan utuh lonjoran 1 lidi.

Pemasangan janur ini juga ter-

kandung doa keselamatan bagi ma-

syarakat setempat dan juga bagi

seluruh makhluk. Manakala nanti-

nya terjadi peningkatan aktivitas

Gunung Merapi atau erupsi, diha-

rapkan semua makhluk dapat diberi

keselamatan. Berkaitan dengan

adanya janur yang berbentuk se-

longsong ketupat atau kupat, menu-

rut Jaryanto itu mengandung mak-

sud permohon maaf terhadap selu-

ruh kesalahan.

Kepala Pelaksana Harian (Kalak-

har) BPBD Kabupaten Magelang

Drs Edy Susanto, mengatakan ada

warga Dusun Batur Ngisor Desa

Ngargomulyo Kecamatan Dukun

Kabupaten Magelang, yaitu seorang

ibu dan balitanya, meninggalkan

lokasi pengungsian untuk pulang ke

tempat saudaranya karena keperlu-

an keluarga. Sedang pengungsi dari

Dusun Trono Desa Krinjing Keca-

matan Dukun Kabupaten Magelang

terdapat 1 penambahan, yaitu 1

orang dewasa.

Hingga Sabtu petang pukul 18.00

tercatat ada 817 pengungsi yang

menempati 9 lokasi pengungsian.

Mereka berasal dari Dusun Baba-

dan 1 Desa Paten (286 jiwa) yang

menempati TEA Desa Banyurojo

Mertoyudan, dan Dusun Babadan 2

Desa Paten (190 jiwa) yang menem-

pati TEA Desa Mertoyudan. Dari

Dusun Trono Desa Krinjing (23 ji-

wa), Dusun Pugeran Desa Krinjing

(42 jiwa) dan Dusun Trayem Desa

Krinjing (53 jiwa) menempati TEA

Desa Deyangan. (Tha)

Pemkab Banjarnegara Bantu Korban Banjir
BANJARNEGARA

(KR) - Pemerintah Kabu-

paten (Pemkab) Banjarne-

gara dan Kodim 0704 me-

ngirim bantuan berupa be-

ras 5 ton dan 40.000 boks

susu untuk korban banjir

di Kabupaten Cilacap.

Bantuan diantar langsung

oleh Bupati Banjarnegara

Budhi Sarwono bersama

Dandim 0704 Letkol Su-

jaidi Feisal, diterima Wa-

kil Bupati Cilacap Syam-

sul Aulia Rachman didam-

pingi Sekda Cilacap Farid

Makruf di Pendapa Wija-

yakusuma Cilacap, Sabtu

(21/11).

Bupati Banjarnegara

Budhi Sarwono, mengata-

kan bantuan beras dan

susu merupakan wujud

empati Pemkab dan war-

ga Banjarnegara untuk

warga Cilacap terutama

yang sedang dilanda ben-

cana banjir. 

”Meski belum seberapa,

tetapi inilah wujud sim-

pati dan kecintaan kami,

semoga warga yang terke-

na musibah diberi ke-

sehatan dan keselamat-

an,” kata Budhi Sarwono.

Menurutnya, ketika ada

bencana di Banjarnegara,

relawan dan bantuan juga

berbondong-bondong ter-

masuk dari Cilacap. 

Wabup Cilacap Syamsul

Aulia Rachman, menyam-

paikan ucapan terima ka-

sih atas perhatian masya-

rakat Banjarnegara. 

”Mewakili bupati serta

masyarakat Cilacap, kami

mengucapkan terima ka-

sih atas perhatian Pemda

dan masyarakat Banjar-

negara, semoga menjadi

amal kebaikan bagi se-

muanya,” katanya.

Banjir masih merendam

45 desa yang tersebar di

15 kecamatan di wilayah

timur dan barat Cilacap.

Untuk wilayah timur yang

terdampak meliputi Keca-

matan Sampang, Kroya

dan Nusawungu.      (Mad)

KR-Karyono

Irjen Pol Ahmad Lutfhi 

KR-Muchtar M

Bupati Banjarnegara Budhi Sarwono (kiri) me-

nyerahkan bantuan secara simbolis kepada wa-

bup Cilacap, Syamsul Aulia Rachman. 


